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ABSTRAK

Weldi Satria : Implementasi Sistem Kendali Berbasis Mikrokontroler
ATMEGA 8535 Pada Prototipe Automatic Roof.

Perkembangan usaha produksi pada home industry sangat pesat salah
satunya produksi kerupuk ubi. Hasil produksi kerupuk ubi kebanyakan
kualitasnya kurang baik. Hal ini terjadi karena dalam proses penjemuran yang
kurang baik. Proses penjemuran kerupuk dilakukan di tempat terbuka agar
mendapatkan sinar matahari secara langsung dan kembali diangkat pada saat
malam hari. Proses penjemuran kerupuk akan mengalami kesulitan ketika turun
hujan, hal ini dipengaruhi oleh keberadaan orang yang berjaga, karena apabila
tidak ada orang berjaga kerupuk yang sudah kering akan kembali basah dan
menyebabkan kerugian. Oleh karena itu dibuatlah sebuah alat yang dapat
membantu proses penjemuran kerupuk yaitu atap otomatis.

Atap otomatis ini bekerja berdasarkan input yang dipasang yaitu berupa
sensor-sensor yang nantinya akan diolah oleh mikrokontroler, selanjutnya akan
memberikan respon pada kendali mekanik atap. Pada proyek akhir ini
menggunakan tiga buah sensor yaitu sensor suhu LM35, sensor cahaya (LDR),
sensor air. Sistem kendali alat ini menggunakan mikrokontroler ATMEGA 8535
yang mana mikrokontroler ini sudah memiliki port unutk ADC sendiri sehingga
input yang berupa sensor bisa langsung terhubung dengan mikrokontroler. Untuk
mengerakkan atap digunakan motor DC power window yang terhubung dengan
rangkaian h-bdrige.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa alat ini bekerja
dengan baik ketika semua sensor suhu, sensor cahaya, dan sensor air bekerja dan
dapat disimpulkan bahwa atap akan membuka apabila suhu diatas 27 °C, ada
cahaya, sensor air dalam keadaan kering (cuaca tidak hujan). Apabila ketiga
keadaan tidak terpenuhi maka atap secara otomatis akan menutup.

Kata kunci : Kerupuk, Atap, Sensor LM35, LDR , Sensor Air, ATMEGA 8535,
Motor DC, H-bridge
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengontrolan otomatis memegang peran penting dalam era
teknologi masa kini. Kontrol otomatis bukan saja memudahkan dan
meningkatkan prestasi Kkerja, tetapi juga dapat mempercepat waktu kerja
dan mengurangi kesalahan yang dilakukan manusia (human error).
Penggunaan teknologi otomatis itu sendiri tidak hanya diaplikasikan dalam
dunia industri tetapi dalam rumah tangga sudah juga dilakukan. Hal
tersebut mengingat kesadaran akan kemampuan manusia yang sangat
terbatas, waktu dan kesempatan yang tidak memungkinkan dan hal
tersebut dapat membahayakan keselamatan manusia sendiri.

Perkembangan usaha produksi pada home industry sangat pesat.
Tidak hanya diperkotaan tetapi sudah merambah kepedesaaan. Salah
satunya produksi kerupuk ubi. Kerupuk ubi dibuat dengan bahan utama
ubi singkong yang dihaluskan menggunakan mesin parut. Setelah
dihaluskan adonan kerupuk dibumbui dengan garam, bawang, dan daun
kunyit. Proses selanjutnya adonan dicetak menggunakan piringan bulat
dengan diameter 20 cm dan dikukus selama 15 detik. Hasilnya diletakkan
pada sebuah wadah berbentuk persegi panjang berukuran 3 m x 2 m yang
mana berfungsi sebagai tempat kerupuk yang telah dicetak dan akan
dibawa ke tempat penjemuran.

Proses penjemuran kerupuk dilakukan di tempat terbuka agar

mendapat sinar matahari secara langsung dan juga untuk mendapatkan



kualitas kerupuk yang baik. Proses ini dimulai dengan membawa
kerupuk yang akan dijemur ke tempat penjemuran. Pada saat malam
hari, kerupuk yang telah selesai dijemur kemudian dipindahkan ke tempat
penyimpanan kembali. Proses ini kurang efisien karena harus bekerja
dua kali, mulai proses memindahkan kerupuk dari tempat penyimpanan
ke tempat penjemuran dan menjelang malam hari kerupuk yang dijemur
kemudian dikembalikan lagi ke tempat penyimpanan.

Proses penjemuran kerupuk akan mengalami kesulitan ketika
turun hujan. Kerupuk yang telah dijemur tidak dapat langsung diangkat
hal ini dipengaruhi oleh keberadaan orang yang berjaga. Ketika orang
yang berjaga tidak berada di tempat maka tidak ada yang mengangkat
kerupuk ketempat yang terlindung dari hujan. Hal ini menyebabkan
kerupuk yang sudah mulai kering menjadi basah lagi, menyebabkan
kerugikan karena harus mengulang proses penjemuran dari awal sehingga
membuang waktu dan tenaga.

Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan sebuah alat yang
dapat membantu proses penjemuran kerupuk yaitu atap otomatis. Atap
otomatis ini bekerja berdasarkan input yang dipasang yaitu berupa sensor
yang nantinya akan diolah oleh mikrokontroler ATMEGA 8535,
selanjutnya akan memberikan respon pada kendali mekanik atap yaitu
mesin listrik. Mikrokontroler ATMEGA 8535 merupakan salah satu
keluarga dari AVR yang memiliki fitur yang cukup lengkap. Mulai dari
kapasitas memori program dan memori data yang cukup besar, interupsi,

timer/counter, PWM, analog comparator, EEPROM internal. Tidak



seperti AT89xxx, mikrokontroler ini mempunyai ADC internal 10 bit
dengan 8 saluran.

Sensor yang digunakan sebagai input yaitu, sensor suhu, sensor
cahaya, dan sensor air. Sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi suhu
lingkungan. Sensor ini bekerja sesuai dengan input suhu yang telah
diberikan/di-setting. Misalnya kita atur pada saat suhu < 25°C atap akan
menutup, pada saat suhu 24°C atap akan menutup secara otomatis. Sensor
cahaya bekerja berdasarkan intensitas cahaya. Pada saat siang hari atap
akan membuka dan pada malam hari atap akan menutup, begitu juga
dengan sensor air, atap akan menutup apabila sensor terkena air.

Alat ini sangat berguna pada proses penjemuran kerupuk. Alat ini
bukan hanya mempermudah dalam proses penjemuran yang semula
dilakukan secara manual yaitu membawa kerupuk ke tempat penjemuran
dan mengangkatnya kembali ke tempat penyimpanannya pada malam
hari, tetapi alat ini juga ekonomis, efisien dan juga tidak perlu tenaga
tambahan pada proses pengangkatan kerupuk pada saat hujan turun,
karena alat ini bekerja berdasarkan sensor-sensor yang telah dipasang.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan membuat proyek
akhir dengan judul “Implementasi Sistem Kendali Berbasis

Mikrokontroler ATMEGA 8535 Pada Prototipe Automatic Roof *.

. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada pembuatan proyek akhir ini adalah:
1. Perancangan prototipe automatic roof menggunakan mikrokontroler

ATMEGA 8535 sebagai pusat kendali sistem.



2. Perancangan software menggunakan bahasa pemrograman BASCOM
(Basic Compiler).
3. Sensor yang digunakan vyaitu sensor suhu LM35, sensor cahaya

menggunakan LDR (Light Dependent Resistor), dan sensor air.

C. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah
1. Membuat alat prototipe automatic roof berbasis mikrokontroller
ATMEGA 8535.
2. Membuat program untuk prototipe automatic roof menggunakan

bahasa pemrograman BASCOM (Basic Compiler).

D. Manfaat

Dalam perancangan proyek akhir ini sangat diharapkan sistem
yang dihasilkan dapat memiliki manfaat, baik bagi arsitektur maupun
pihak-pihak lain yang membutuhkan. Manfaat dari proyek akhir ini
diantaranya:
1. Bernilai komersil, jika sistem pengotomasian ini diproduksi dan

diaplikasikan pada rumah ataupun bangunan sesungguhnya.

2. Membantu kalangan home industry khususnya dalam produksi kerupuk

dalam proses penjemuran, apabila alat ini diaplikasikan.



